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PENGARUH BIOPORI TERHADAP INFILTRASI AIR DAN
KEANEKARAGAMAN ORGANISME DI GIRIMULYO KULON PROGO

ABSTRAK
Oleh :
Yabin Albion Pamasi Tommy Binti

Berkurangnya lahan peresapan pada lingkungan perkotaan mengakibatkan
banjir.Hal ini terjadi karena sebagian besar air hujan tidak meresap kedalam tanah,
namun terbuang menjadi air limpasan yang mengalir melalui selokan dan jalan.
Sehingga ruang air dalam tanah untuk meresapnya air berkurang, maka diperlukan
pembuatan Lubang Resapan Biopori.

Penelitian ini dilakukan di desa Girimulyo, Kulon Progo, Yogyakarta dengan
karakteristik tanah lempung. Penelitian ini dibedakan menjadi 2 lokasi yang berberda,
lokasi A yang ditumbuhi oleh pepohonan besar sedangkan lokasi B hanya di tumbuhi
oleh tumbuhan kecil saja.Analisa data menggunakan uji T dua sampel berpasangan
untuk mengetahui apakah ada perbedaan laju kecepatan infiltrasi air, kandungan BO,
kadar N total, kadar karbon antara tanah sebelum dan sesudah perlakuan biopori.

Sedangkan parameter biologi yaitu jumlah jenis dan jumlah individu hewan tanah.

Biopori dapat meningkatkan kecepatan infiltrasi air pada tanah lempung.Lubang
biopori dapat meningkatkan jumlah jenis dan jumlah individu makroinvertebrata tanah,
dan meningkatkan kandungan bahan organik tanah.

Keywords : biopori , infiltrasi
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The Effect of Biopore on Water Infiltration and the Diversity of Organisms at Girimulyo, Kulon
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ABSTRACT
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NIM: 31091212

Flood is still becoming a major problem in Indonesia, both.in rural and urban areas, as
reported recently. One of the cause is the reducing number of catchment area, especially at the
urban area, resulting in the rain water spillage to the street. This inturn will affect the availabilty
of water space to absorb water. It is then the aim of this,research which is to evaluate the

effectiveness of biopore to improve soil absorption capacity.

The research was conducted at Girimulyo district, Kulon Progo, Yogyakarta, which has
clay soil type. Two locations were selected; one area 1s heavily grown by trees, while the other
has lesser and smaller plants. T-test was employed to check whether there are differences in
water infiltration speed, oxygen level,total N content, C content before and after the treatmen
using biopore. Biological parameters including species number and individual number of soil

animal inside the biopore.

From the data obtained, it could be concluded that biopore may improve water infiltration
on clay soil. Holes on biopore improve the species number and the individual number (diversity)

of soil macroinverts, as well as improve the organic matter content of soil.

Keywords : biopore, water infiltration, clay soil, organic content, macroinvert



I. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Salah satu sumber daya alam yang menjadi kebutuhan dasar manusia adalah air. Air
sendiri digolongkan sebagai sumber daya alam terbarukan yang siklusnya berputar
sehingga ketersediaannya terjaga. Permasalahan yang berhubungan dengan kebutuhan
akan air bersih banyak terjadi di Indonesia, penggunaan air yang sangat berlebihan serta
kurangnya lahan resapan karena adanya pembangunan seperti gedung-gedung,
perumahan, serta pengecoran jalanmenjadi penyebab utama menurunnya kualitas dan
kuantitas sumber daya air tanah terutama pada masyarakat perkotaan. Diikuti dengan
jumlah penduduk yang semakin meningkat, air tanah akan semakin banyak dibutuhkan.
Tetapi bila tidak diatasi ketersediaannya akan semakin menipis. Hal tersebut menjadi
suatu permasalahan yang sangat vital dalam berlangsungnya kehidupan, karena kondisi
kelestarian alam saat ini memiliki peranan yang cukup penting bagi keberlangsungan
kehidupan yang akan datang. Berkurangnya lahan peresapan pada lingkungan perkotaan
mengakibatkan banjir.Hal ini terjadi karena sebagian besar air hujan tidak meresap
kedalam tanah, namun terbuang menjadi air limpasan yang mengalir melalui selokan dan
jalan. Sehingga ruang air dalam peresapan tanah untuk meresapnya air berkurang.

Kerusakan struktur tanah berkaitan dengan aktivitas manusia yang tidak
memperdulikan aspek kesuburan tanah seperti mengubur sampah anorganik, membuang
limbah cair tanpa pengelolaan ke tanah atau sungai. Upaya-upaya menjaga keseimbangan
lingkungan dan penyelamatan kehidupan tanah perlu segera dilakukan agar tidak
menimbulkan dampak yang serius terhadap kerusakan ekosistem tanah. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan adalah dengan pembuatan lubang biopori.

Pembuatan lubang resapan biopori ke dalam tanah secara langsung akan
memperluas bidang permukaan peresapan air, seluas permukaan dinding lubang. Secara
alami, biopori adalah lubang-lubang kecil pada tanah yang terbentuk akibat aktivitas
organisme dalam tanah seperti cacing atau pergerakan akar-akar dalam tanah. Lubang
tersebut akan berisi udara dan menjadi jalur mengalirnya air. Jadi air hujan tidak langsung
masuk ke saluran pembuangan air, tetapi meresap ke dalam tanah melalui lubang tersebut.
Tetapi, di daerah perkotaan, keberadaan pepohonan semakin tergusur oleh bangunan-
bangunan sehingga lubang biopori menjadi semakin langka.

Untuk mengatasi masalah tersebut, maka dibuatlah lubang resapan buatan manusia
yang sekarang dikenal dengan lubang biopori. Biopori dapat dibuat di halaman depan,
halaman belakang atau taman dari rumah.



B. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui peranan biopori terhadap laju kecepatan infiltrasi air pada tanah
di dua lokasi berbeda, dan peranan biopori terhadap keanekaragaman makroinvertebrata
tanah.

C. Perumusan Masalah

1. Apakah ada perbedaan laju kecepatan infiltrasi air antara tanah sebelum perlakuan
biopori dan sesudah perlakuan biopori.

2. Apakah Lubang Resapan Biopori mampu meningkatkan keanekaragaman
makroinvertebrata tanah?

D. Manfaat Penelitian

1. Diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang peran
lubang resapan biopori dalam mengurangi dampak banjir dan penanganan sampah
organik.

2. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang peran makroinvertebrata pada
lubang resapan biopori.



V. KESIMPULAN

Dari hasil dan pembahasan dapat disimpulkan :

1.

2.

3.

Perlakuan biopori dapat meningkatkan kecepatan infiltrasi air pada tanah
lempung.

Lubang biopori dapat meningkatkan jumlah jenis dan jumlah individu
makroinvertebrata tanah.

Perlakuan biopori dapat meningkatkan kandungan bahan organic tanah.
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